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ABSTRACT

The purose of this research is to study about the balance between nulrient
input and output under Eucalyptus urophylla and Acacia mangium stands with
regard to rainfall, and hydrological aspect at the two stands.

This research was conductedon 3.5 year old stands in Wanagama I Gunung
Kidul at 10% slope. The nutrient input carried by the rainfallto the soil under the
standfloor and output carried by the surface runoff were measured, based on the
para meters of N, P, and K elements.

Based on nulrient aspect, the result showed that from 5 time observations
with the average rainfall 37.50 q 5.26 mm, the nutrient input to the soil under the
two stands was greater than the nutrient output carried out by surface runoff, while
at the bare area showed the opposite result. As far as the hydrological aspect is con-
cerned, the result showed that as long as 75 days rainfall with the average rainfall
21.54 q 25.84 mm it was found the significant differences in the throughfall,
stenflow, and canepy interception at the two stands but not in litter interception and
surface runoff. Compared with the bare area, the surface runoff under the two stands
was much smaller. The two kinds of stand and the rainfall take part in giving con-
tribution to the amount of throughfall, stemflow, and canopy interception with
linear pattern, and also to the amount of litter interception with logarithmic pat-
tern. The three kinds of cover area and the rainfall take part in giving contribution
to the amount surface runoff, although it is relatively a little.
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PENGANTAR

. Sasaran lokasi pembangunan HTI adalah kawasan yang kurang atau
tidak produktif (anonim, 1987). Kawasan tersebut sebagian besar di daerah
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tropika humida, dan terbentuk akibat eksploitasi besar-besaran di kawasan
HPH dan sistem perladangan berpindah yang tak terkendali (Wiradinata dkk,
1981). Pada umumnya tanah di kawasan tropika humida adalah jenis oksisol
dan ultisol yang relatif tidak subur. Jika hutan dibuka penuh dalam waktu yang
relatif lama atau dikonversi menjadi lahan pertanian, maka kesuburannya akan
menurun tajam. Untuk pembangunan HTI denga riap yang ting%i, yakni 15
m®/Ha untuk kayu pertungan, 25m® /Ha untuk kayu serat, dan 35 m®/Ha untuk
kayu energi (Anonim, 1987) pada kawasan yang tidak subur merupakan hal
yang sulit dilaksanakan. Untuk itu, diperlukan teknik-teknik silvikultur yang
benar-benar tepat.

Secara alamiah, masukan dan keluaran hara bagi ckosistem hutan tropika
sangat tergantung kepada daur hidrologinya. (Kenworthy, 1971). Hara yang ter-
lindi dari tajuk dan yang terurai dari seresah dibawa oleh air hujan ke tanah.
Hara tersebut merupakan masukan bagi tanah di bawah lantai hujan. Air hujan
yang sampai di tanah sebagian menjadi aliran permukaan, aliran di bawah per-
mukaan, ada pula yang menjadi aliran basal , yang juga akan mengangkut hara
keluar dari ekosistem hutan (Kenworthy,1971; Likens dkk, 1977; Bruijnzeel,
1979). Tegakan yang memiliki riap tinggi diasumsikan mampu menyerap unsur
hara dengan cepat, sehingga mampu mengimbangi jumlah hara yang terangkut
aliran bawah permukaan dan aliran basal, sehingga imbangan antara masukan
hara ke tanah dan keluaran melalui aliran permukaan diharapkan sudah dapat
memberikan informasi yang dapat mengambarkan perilaku tegakan yang ber-
sangkutan dari sudut keharaannya. Kehadiran tegakan akan positif bagi tanah
jika masukan hara ke tanah lebih besar dari pada keluarannya. Dengan melihat
perilaku tegakan baru dapat dipilih teknik-teknik silvikultur yang tepat dalam
rangka kelestarian tegakan untuk jangka panjang. Dengan demikian bagaimana
peranan hujan terhadap dinamika hara di bawah suatu hutan tanaman ditinjau
dariimbangan antara masukan dan keluaran hara yang ada merupakan masalah
mendasar yang harus dipecahkan terlebih dahulu.

Penelitian ini bertujuan mengungkap imbangan antara masukan dan
keluaran hara di bawah tegakan Eucalyptus urophylla dan Acacia mangium

yang terkait dengan curah hujan beserta aspek-aspek hidrologis yang terdapat .

di dalam kedua tegakan tersebut. Penelitian ini sangat penting artinya bagi pam-
bangunan HTI karena kedua species tersebut termasuk species yang
diprioritaskan untuk membangun HTI (Anonim, 1987), dan dari .berbagai
laporan yang ada yang menyangkut kedua jenis tanaman tersebut umumnya
hanya berisikan tentang riapnya yang tinggi dan ancaman hama penyakit.
Laporan tersebut antara lain tentang A. mangium di Subanjeriji Sumatra
Selatan (Darma dkk, 1986), A. mangium dan E. Urophylla di Long Nah
Kalimantan Timur, (Sultoni, 1986), E. Urophylla di P. Laut (Surjohadikusuma,
1985), A. mangium di Sesayap dan di beberapa tempat di Kalimantan Timur
(Hadi, 1986), Informasi tentang kedua species tersebut di sudut keharaan
belum ada, meskipum E. Urophylla secara alami tumbuh di NTT (Doran dan
Kleining, 1979) dan A. mangium di P. Piru, seram, sidei, dan Irian Jaya
(Turnbull dkk, 1983).

Masukan hara ke permukaan tanah di bawah lantai hutan sangat tergan-
tung kepada volume air hujan yang sampai ke tanah. Volume air hujan yang
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dapat mencapai tanah tergantung pada struktur tajuk, karena struktur tajuk
menentukan besarnya air tembus, aliran batang, intersepsi tajuk (Barbaur dkk,
1980). Melihat berbagai laporan tentang struktur intersepsi dilaporkan oleh
Solo (1980), Pacmbonan (1981), Manokaran (1979), Setyarso et al. (1985),
Wiersum et al. (1979) besar intersepsi bervariasi tergantung dari pada macan
tegakan. Bahwa tegakan melepaskan hara melalui air tembus dan air batang
sudah diteliti. Eaton (Likens ef al., 1987) melaporkan bahwa dari pemantauan
terhadap Ca, Mg, k, Na, NO3-N, NH4-N, N total, PO4-P, SO4-S, Cl, H, dan C
organik, hanya H saja yang jumlahnya dalam presipitasi bersih (air tembus +
aliran batang) lebih sedikit dari pada dalam presipitasi kotor pada tegakan Acer
saccharum, Betula sp, dan Fagus sp. Milier dan Miller (Miller, 1984)
melaporkan bahwa dari penelitian yang dilakukan pada tegakan Picea sitchen-
sis, menunjukkan adanya peningkatan konsentrasi terhadap unsur-unsur yang
dipantau (yakni N, P, K, Ca, dan Mg) dalam air tembus dan alran batang jika
dibandingkan dengan konsentrasi dalam presipitasi di luar tegakan. Bahkan
konsentrasi dalam presipitasi di bawah celah tajukpun sudah menunjukkan
peningkatan dibanding dengan presipitasi di luar tajuk. Fellizar (1976) yang
khusus meneliti perbedaan kadar N yang lebih besar baik pada Parashorea
plicata, Pentacme contorta, maupun pada Arenga pinnata. Kadar tertinggi
ditemukan pada Pentacme contorta '

Penelitian hara seresah ternyata tidak selalu lebih banyak dibanding
pelindihan hara dari tajuk. Di antara unsur K Mg dan Ca yang dipantau, Ken-
worthy (1971) menemukan bahwa Ca dalam air seresah baik kadar maupun
jumlah totalnya lebih sedikit dari pada yang ada dalam air tembus. Bruinjnzeel
(1979) juga melaporkan bahwa masukan Na dan K dari seresah 4gathis, Tec-
tona, dan Pinus merkusii lebih sedikit dari pada pelindihan tajuknya, pada
Eupotarium justru Na dan Mg,

Selama tak dilakukan penebangan, keluaran hara terbanyak dari ekosis-
tem hutan adalah keluaran yang terbawa masa air melalui aliran permukaan,
aliran bawah permukaan dan aliran basal (Likens et al., 1977; Kanna dan Ul-
rich, 1984). Laporan hasil penelitian Wiersum et al. (1979), etyobudi (1984),
Soejoko (1983), Artanto (1984), Perbatasari (1985), dan Kellman (Hamilton
dan King, 1985) menunjukkan bahwa laju aliran permukaan bervariasi tergan-
tung pada macam penutup lahannya. Garcia (1981) khusus meneliti tentang
efek pemangkasan terhadap Leucaena leucocephala. Pada saat usia 1 bulan
setelah pemangkasan, laju sedimentasi yang keluar dari tegakan mencapai 6
kali lipat dari pada yang tak dipangkas. Garcia juga melaporkan bahwa kehilang
an unsur P pada tegakan yang dipangkas mencapai 486% dibanding P yang ter-
sedia di tanah sampai kedalaman 30 cm. Menurut Sands (1984) laju peng-
angkutan hara melalui aliran permukaan tergantung kepada konsentrasi hara
dalam presipitasi, jumlah serta mobilitas hara dalan seresah, dan mineral-
mineral di permukaan tanah.

Dilihat dari neraca masukan-keluaran hara, hutan tropika humida di Ulu
Gop:bak Malaysia (Kenworthy, 1971) menunjukkan perolehan bersih dari
ketiga unsur yang dipantau yaitu K, Mg, dan Ca, padahal keluaran hara diukur
berdasarkan keluaran yang terbawa aliran sungai, berarti sudah mencakup hara
yang terbawa aliran permukaan, dan aliran basal. Laporan Likens e al. (1977)
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menunjukkan bahwa pada hutan yang tak tergangu di Hubabardbrook medapat
perolehan bersih C organik, N, Cl, S, H, dan P, sedangkan Si, Ca, Na, Al, Mg,
dan K lebih banyak yang tersangkut keluar dari ekosistem hutan tersebut.
Neraca tersebut juga dengan harga keluaran yang terbawa aliran sungai.

CARA PENELITIAN

Penelitian dilakukan di petak 17 Wanagama I Gunung Kidul, pada
tegakan usia 3,5 tahun. Penelitian dilakukan mulai November 1986 sampai April
1987. Untuk memperoleh data curah hujan, dipasang 10 ombrometer setinggi
120 cm dengan jarak 50 m dari tegakan. Untuk memperoleh data air tembus,
aliran batang, dan air seresah dibuat plot percobaan dengan ukuran 1,5 kali
diameter tajuk pohon seperti yang dianjurkan oleh Helvey dan Patric serta
Toebes dan Ourryvaev (Wiersum et al., 1979). Hasil penelitian Wiersum et al.
(1979) untuk hutan seumur cukup dibuat 2 plot tiap tegakan. Alat pengukur air
tembus dan air seresah dipasang secara acak, 1 alat tiap pohon dengan posisi
radial. Seresah dimasukkan ke dalam alat pengukur air seresa dengan tidak
mengubah posisi sewaktu seresah masih dilantai hutan. Data air tembus dan
air seresah dinyatakan dalam mm. Alat pengukur aliran batang dipasang pada
masing-masing pohon dalam plot. Data aliran batang dinyatakan dalam mm.
Selanjutnya dihitung besarnya intersepsi tajuk (Ic) dan intersepsi seresah (If)
dengan rumus :

Ic=R-T-Smm @

R = curah hujan
T = air tembus
S = aliran tembus

If=T-Lwmm

't = air tembus
Lw= air seresah

Untuk memperoleh data aliran permukaan dibuat plot-plot berukuran
22 x 4 m, karena menurut Faster dkk (1982) panjang plot minimal 20 m. Pada
masing-masing tegak dibuat 2 plot demikian pula di tampat terbuka, Muatan
suspensi dan sedimen ditampung dengan alat penampung yang dipasang di
ujung plot. Muatan suspensi dinyatakan dalam mm, sedangkan muatan sedimen
dalam g/m®. Data curah hujan, air tembus, aliran batang, air seresah, intersep-
si tajuk dan seresah, maupun aliran batang dicatat pada setiap hari hujan.

Untuk memperoleh data kandungan hara dalam air hujan, air tembus,
aliran batang, air seresah, muatan suspensi dan sedimen dilakukan pengam-
bilan sampel dengan sistem grab and composite (Sharpe dan De Walle, 1980)
sebanyak 5 ulangan pengukuran per plot. Untuk memperoleh data kandungan
hara baik hara total maupun yang tersedia dalam tanah dilakukan pengambilan
sampel tanah yang berasal dari 5 tempat pada tiap plot. Pengukuran dilakukan
dengan 4 kali ulangan. Adapun elemen yang dipantau yaitu N, P dalam bentuk
PQg, dan K. Pengukuran kadar total air/suspensi dengan metoda Kjeldahl
(pereaksi HaS04 O,IN) (Prawirowardoyo et al., 1982), POg air /suspensi dibuat
metode kalorimetri (pereaksi campuran amonium molibdat), dan K
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air/suspensi dengan metode fotometri (Sujadi et al., 1972). Pengukuran kadar
N total tanah dengan metode Kjeldahl (NH3 yang terlarut dalam Hp SO4 O,1
N), tersedia tanah dengan metode Rajendra Prasad (NH3 yang terlarut dalam -
asam borat 4%), POg total tanah dengan metode Olsen (bahan pengekstrak
Na-bikarbonat dan karbon penghilang warna), POg4 tersedia tanah dengan
metode Bray I (bahan pengekstrak HCl 0,025 N dan NH4 F 0,3 N) , K total
tanah dengan metode fotometri (bahan pengekstrak amonium asetat 1 N)
(Prawirowardoyo et al., 1982). Setelah dihitung total hara dalam air hujan (TR),
dalam air tembus (TT), dalam air batang (TS), dan air seresah (TL), dapat
dihitung total hara yang dilepas tajuk (TC) dengan rumus:

TC =TT + TS-TR G
dan total hara yang dilepas seresah (TLN) adalah :
' TLN =TL-TT )]

Masukan bersih hara ke lantai hutan (IN) yang disumbangkan oleh
tegakan adalah :

IN = TC / (% penutupan oleh tajuk) + TLN + TRN ......ccccevuvvrcruriunnce. (5)

TRN = hara dalam air hujan yang sampai ke tanah

TRN = konsentrasi x volume air hujan yang sampai ke tanah
' Keluaran bersih hara yang terangkut air permukaan adalah :

ON = TSu + TSe - TL . )
TSu = total hara dalam muatan suspensi
TSe = total hara dalam muatan sedimen
TL = total hara dalam air seresah

HASIL PEMBAHASAN

A. Intersepsi

Maulai minggu kedua bulan November 1986 sampai akhir April 1987 dapat
diamati sebanyak 75 hari hujan dengan rata-rata curah hujan 21,54 + 25,84 mm
yang berkisar antara 0,92 sampai 115,18 mm. Selama 75 hari hujan tersebut
hanya 25 kali terjadi aliran permukaan yang dapat berlangsung pada seluruh
plot, dan hanya 5 diantaranya yang disertai pengangkutan sedimen yang ber-
langsung pada seluruh plot pula. Harga rata-rata air tembus, aliran batang, in-
tersepsi tajuk dan intersepsi seresah kedua tegakan seperti pada tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan hanya dalam hal intersepsi seresah saja yang tak
menunjukkan perbedaan signifikan dari kedua tegakan. Struktur tajuk dengan
arah percabangan dan duduk daun yang sorong ke atas dari A. mangium
menyebabkan aliran batangnya lebih banyak dari pada E. urophyla, namun tajuk
yang rapat dari A. mangium juga mengakibatkan air tembusnya juga lebih
sedikit, dan akhirnya secara keseluruhan menghasilkan intersepsi tajuk yang
lebih besar dibanding E. urophyla. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Bar-



224 BPPS-UGM, 2 (1B) 1989

Tabel 1 Rata-rata air tembus, aliran batang, intersepsi tajuk, dan
intersepsi seresah tegakan E. urophylla dan A. mangiun

Variabel E.urophylla A.mangium

(mm¥) (rom% ) t
Air tembus 17,61 (73,86) 12,27 (54,84) 2,527::
Aliran batang 0,59 (1,70) 4,11 (12,68) -6,953,
Intersepsi tajuk 3,34 (24,44) 5,15 (32,48) 3,050
Entersepsi seresah 1,29 (17,83) 1,28 (15,62) 0,113NS

** signifikan pada taraf nyata 1%
NS tak signifikan pada taraf nyata 10%

baur et al. (1980) yang menyatakan bahwa distribusi air di bawah tajuk tergan-
tung kepada struktur tajuk. Jika dibandingkan dengan intersepsi tajuk tegakan-
tegakan lain sebagaimana yang dilaporkan Solo (1980), Pacmbonan (1982),
Manokaran (1979), hanya persen intersepsi hutan bambu yang dilaporkan
Paembonan saja yang melebihi harga kedua tegakan di atas, yakni 40,75 %.
Kecilnya curih hujan tampaknya sebagai faktor utama, karena semakin kecil
curah hujan akan semakin besar intersepsinya.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa macam tegakan yang ada ber-
sama-sama dengan curah hujan ikut memberi sumbangan yang bermakna ter-
hadap besar air tembus, aliran batang, intersepsi tajuk, maupun intersepsi
seresah. Khusus dalam hal intersepsi seresah ternyata hubungan menurut pola
logaritmik. Bahwa hubungan yang ada tak selalu linier dilaporkan oleh Wier-
sum et al. (1979). Wiersum dkk menemukan model linier hubungan intersepsi
tajuk dengan curah hujan, namun yang ditemukan Jackson menurut Wiersum
et al. justru linier. Fungsi regresi yang diperoleh dalam penelitian ini sebagai
berikut.

Tabel 2. Fungsi Regresi antara macam tegakan (D) dan Curah

Hujan (R) dengan air Tembus (T), Aliran Batang (S),
Intersepsi (Ic), maupun dengan intersepsi seresah.
Fungsi regresi R RZ parsial
T=-2,66+5,33D+ 0,66 R 0,96%* D = 0,32%*
R = 0,96%*
S=1,28-3,52 D+0,13R 0,65%x D = 0,28%*
R = 0,59%*
Ic= 1,38 - 1,81 D + 0,18 R 0,78%* D = 0,12%*
R = 0,77%*
I1f= 0,81 + 0,01 D+ 0,02 R 0,31%* D = 6E-0,5(NS)
R = 0,31%*
2XIf = 35,32 +2,23 D-8,78 In R 0,627 D = 0,01+
! R = 0,62%*

% = % terhadap curah hujan;
** = signifikan pada taraf nyata 1%;
+ = signifikan pada taraf nyata 10%

m = wnde rhanf armra TN

Aot T,
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B. Aliran Pe"““khhn

Hasil pengukuran terhadap tebal muatan suspensi dan berat muatan
sedimen aliran permukaan menunjukkan bahwa nilai rata-rata di antara kedua
tegakan tak berbeda signifikan, tetapibila dib:'«.mdingkan dengan yang dl tempat
terbuka sangat signifikan. Secara lengkap hasil pengukurannya sebagai berikut:

Tabel 3 Rata-rata Tebal Muatan Suspensi Aliran Permukaan Beser-
ta Rata-rata Berat Muatan Sedimen yang Terangkut di
Bawah Tegakan dan di Tempat Terbuka

Di Bawah Di Bawah Di tempat F
E.urophylla A. mangium terbuka

Muatan suspensi 1,75 mm 2,13 mm 5,93 mm 7,53%*
(2,70%) (3,30%) (11,60%)
Muatan sedimen 0,67 g/m? 0,30 g/ 9,10 g/m?  11,75%+

= persen terhadap curah hujan
t* = signifikan pada taraf nyata 12

Meskipun penutup tanah di bawah tegakan A. mangium hanya seresah,
sedangkan di bawah tegakan E. urophilla berupa seresah dan rumput (dominan
ilalang), namun karena intersepsi tajuk 4. mangium menjadi lebih kecil, dan
masih mampu dikendalikan oleh seresah yang ada. Keadaanya mungkin akan
lain jika curah hujan dan atau kemiringan lahan yang lebih besar, mengingat
laju aliran permukaan dan erosi selain tergantung pada macam penutup lahan
juga tergantung pada erodibilitas tanah, topografi meliputi panjang lereng dan
tingkat kemiringannya, serta penerapan usaha- usaha dalam pengendalian erosi
(Wiersum et al., 1979; Dendy et al., 1979 Sands, 1984). Karakteristik hujan juga
ikut mempengaruhi laju aliran permukaan dan tanah yang tererosi, yakni
meliputi lama hujan, intensitas dan intervalnya (Artanto, 1984). Karena
banyaknya faktor penentu yang lain selain macam penutup lahan dan curah
hunjan, mengakibatkan koefisien determinasi yang diperoleh dari fungsi regresi
antara macam penutup lahan yang ada dan curah hujan dengan aliran per-
mukaan juga rendah sebagaimana yang tersaji pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4 Fungsi Regresi Antara Tebal Suspensi Aliran P.ermu.kaan
(Su) Ataupun Muatan Sedimen yang Terangkut (Se) Den-
gan Curah Hyjan (R) dan Macam Penutupan Lahan (D)

ungsi regresi R RrZ parsial
u = 0,15 - 4,19 D1 - 3,80 0,47%* D1 = 0,05%*
D2 + 0,27 R D2 = 0,04%*
. R = 0,45%*
e=35-'8,34 D1 - 8,71 0,18%* D1 = 0,04%*
D2 + 0,26 R D2 = 0,05%*
o i R = 0,14%* J

** = signifikan pada taraf nyata 1%;
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C. Analisa hara

Dari 5 ulangan pengamatan dengan curah hujan rata-rata 37,50 +-5,26
mm diperoleh rata-rata kandungan N, POg4, dan K total 1863,490 g/ha; 16,998
g/ha; dan 98,790 g/ha. Rata-rata kandungan N, PQj4, dan K total dalam air
tembus, aliran batang, air seresah, pelindian tajuk dan pelindian seresah,
maupun yang dalam aliran permukaan disajikan pada tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Jumlah Rata-rata N, POy, dan K Total Dalam Air Tembus,
Aliran Batang, Air Seresah, Pelindian Tajuk Bersih, Pelin-
dian Seresah, dan Dalam Muatan Suspensi serta Muatan
Sedimen Aliran Permukaan di Bawah Tegakan dan di

Temapat Terbuka
Jumlah Rata-rata
Variabel = = =  —s-mmmemmmemmmm e Keterangan
Di Bawah Di Bawah Di tempat
E.urophylla A.mangium terbuka

N total (gr/ha)
Air tembus 2176,48 1774,71 t=1, 582+
Aliran batang 86,43 600,38 t=-5,023%
Air seresah 3447 ,07 " 3047,05 t=0, 087 (NS)
Pelindian tajuk® 321,19 464,42 t=-0,778(NS)
Pelindian seresah 1270,59 1632, 34 t=-0,976(NS)
Muatan Suspensi 437,282 418,082 4388,31b F=12,59%%*
Muatan sedimen 25,14 - 873,67 t=-0,778(NS)

PO4 total (g/ha)
Air tembus 18,37 42.13 t=-3,525%*
Aliran batang 2,48 8.58 t=—4,376%*
Air seresah 81,10 88,49 t=-0,575(NS)
Pelindian tajuk? 3,,3 30,69 t=-0,788%*
Pelindian seresah 62,73 46,36 t= 1,368
Muatan Suspensi 7,932 4,248 26,67P F= 2,64t
Muatan sedimen 0,13 - 5,07

K total (g/ha)
Air tembus 334,95 135,94 t= 2,764%*
Aliran batang 21,53 43,17 t=-1,562%
Air seresah 537,65 468,37 t=-0, 557 (NS)
Pelimdian tajuk® 208,79 72,55 t= 2,381*
Pelimdian seresah 202,70 332,43 t=-1,694%
Muatan Suspensi 53,282 38,3123 273,41b F= 2,24(NS) Muatan
sedimen 2,65 - 73,47

**+ :signifikan pada taraf nyata 1 %

* :signifikan pada taraf nyata 5 %

+ :signifikan pada taraf nyata 10 %
NS : tak signifikan pada taraf nyata 10 % :
a :sudah dikoreksi dengan luas penetuan tajuk per hektar, yakni E. europhyl-
la plotI = 82,63 , plotII = 78,90 %, a. mangigum plotI = 89,07 %, plot I =
93,31 %

Tabel 5 menunjukkan bahwa tajuk E. urophylla melepaskan K lebih
banyak dam P lebih sedikit dibandingkan tajuk 4. mangium, sedangkan N mes-
kipun cenderung lebih sedikit tetapi belum signifikan. Pelepasan P dan K dari
seresah E. urophylla lebih banyak dibandingkan 4. mangium, sedangkan N
cenderung lebih sedikit dilepas oleh seresah E. urophylla tetapi belum sig-
nifikan. Secara umum pelindian hara dari tajuk lebih kecil dibandingakn de-
ngan pelindian hara dari seresah, kecuali untuk K dan E. urophylla. Bahwa tidak
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selalu pelindian tajuk lebih kecil dari pada pelindian seresah ditunjang dari

penelitian Kenworthy (1971) yang juga menemukan hal yang sama untuk Ca
pada hutan tropika di Ulu Gombak.

iuga menunjukkan bahwa hara yang terbawa muatan suspensi
aliranrl;;l:frlufkjaagn di bawgih kedua tajuk tegakan tidak berbeda secgra S?-
nifikan, tetapi hara yang terbawa muatan sedimen sama §ekah tldak' adia pada
tegakan A. mangium karena di bawah Fegakan A. mangium tak t?i?la - perl1ag};
angkutan muatan sedimen selama 5 kali pengambilan sampel. Meid at Jgni
hara yang terbawa muatan suspenst cenderung lebih banyak mesh pun el ;m
signifikan, maka cara umum ada kecenderungan bahwa keluaran ar]a) ;r;)e ;};
aliran permukaan di bawah tajuk E. urophylla relatif lqblh banyak. kl 1aw
ini disajikan imbangan antara masukan hara yang sampai ke tanah dan keluaran
hara yang terangkut aliran permukaan.

Tabel 6. Jumlah Rata-rata Masukan-Keluaran Hara Dari Tanah di
Bawah Tegakan dan di Tempat Terbuka (g/ha)

N di bawah di bawah di tempat
Variabel E. urophylla A.mafg{ET ________ Eifﬁgﬁf__
Masukan N 3067,66 3381,82 éggi,;g
Keluaran N* 498,42 418,08 —3398‘49
Perolehan bersih N 2569,24 2963,7; 16'998
Masukan PO4 79,32 88,7 _14,752
Perolehan bersih PO4 71,26 84,53 98’79
Masukan K 489,73 473,11 346,83
Keluaran K* 55,84 38,31 _245 g
Perolehan bersih K 433,89 __f?fl??__________-__i__

* Keluaran melalui aliran permukaan

1 6 menunjukkan bahwa perolchan bersih N dan P untuk tanah di
bawahT?;);akgn E. urJophylla relatif lebih banyak dlbaqdlng tanah dlkbawah
tegakan A. mangium. Jika dibandingkan dengan tanah di tempat terll)(uha g_ang
justru mengalami kehilangan hara baik N, P, maupun K, maka keha ik1iran
tegakan masih berakibat positif bagi tanah di :l)awahnya. Namun a(}em an,
apabila melibat konsentrasi N, P, maupun K, baik dal'fxm .bentuk tot maupuéli
yang tersedia tidak menunjukkan perbedaan yang sggmﬁkan antara }f'fmgd
bawah tegakan dengan yang tempat terbuk.a sebagaimana yang tersaji pada
tabel 9 di bawah ini, maka perolehan bersih yang diterima tanah di bawazill
tegakan dapat dinyatakan tidak mampu meningkatkan jumlah hara t’?tk
maupun tersedia. Dengan kata lain, hara yang sudah lepas ke tanah secara efek-
tif diserap kembali oleh tegakan.
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Tabel 7. Sifat-sifat Tanah di Bawah Tegakan dan di Luar Tegakan
yang Untuk Penelitian Sampai Kedalaman 20 cm *

di bawah ‘di bawan di tempat ]
. i tempat
Yffif?f} _____ Fl urophylla A.mangium terguka J
pH H20 5,91 6,03
, s 5,81 4 ek
g total ) 0,209% 0,210% 0,213 O‘gg (NS
s ezsedla 0,018% ) 0,019% 0,018 0,36 (NS)
Dot pit e pmm s
, ) , pi 0,956 bpj 0,21
ﬁ Egigld. 190,426 bpg 151,466 bpj 135,855 bgj 0,89 égg)
K ters f-if _____ f?i§25 bpj 47,185 bpj 47,230 bpj 3,01 (NS

* rata-rata dari 4 pengukuran pada 2 plot percob:
- **: signifikan pada taraf nyata 1 % potpe -
NS: tak signifikan pada taraf nyata 5 %

Keadaan di bawah kedua tegakan mungkin akan menjadi lain, ji

_ \ adi lain, jika curah
hujan dan/ atau kemiringan lahan menjadi lebih besar. Cur;h hujan )Jang (l:)lfl:rsar
akan menghasilkan pre§1pitasi bersih juga besar, schingga kemungkinan
seresah hanyut terbawa aliran permukaan juga lebih besar. Hal yang dapat ter-

]i :g; 1j1itka kemiringan lahan juga lebih besar. Tentu saja ini perlu dibuktikan lebih

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Dari curah hujan rata-rata 21,54 q 25,84 mm setelah menjadi air tembus
aliran batang, intersepsi tajuk, dan intersepsi seresah pada tegakan Eucalyp:
tus urophylla d.an Acacia mangium hanya dalam hal intersepsi seresah yang
tak berbeda signifikan. Perbedaan iklim mikro di bawah tegakan justru
menetralisir perbedaan intersepsi akibat perbedaan berat kering seresah.

2. (éurah hujan dan kedua macam tegakan ikut menentukan besarnya air tem-
us, aliran batang, intersepsi tajuk, maupun intersepsi seresah. Hubungan

curah hujan dan kedua macam tegak : . 2
logaritmik. gakan dengan intersepsi seresah bersifat

3. Pada kemiringan 10% dan rata-rata curah hujan 21,54 q 25,84 mm
perbedaqn yang sangat signifikan antara alirar{ perm,uka%n.d’i tempattfe:r:il;dlfl?z:
dengan di bawah tegakan. Perbedaan tersebut ditemukan baik berdasar tabel
muatan suspensi maupun berat muatan sedimennya. Di antara kedua
tegakan tidak menunjukkan perdedaan aliran permukaan yang signifikan.

4. Secara bersama-sama curah hujan dan ketiga macam penutup lahan ikut

.E:ecrillentukan besarnya aliran permukaan, meskipun sumbangannya relatif

5.Berdasar 3 macam hara yang diukur, kedua te j
) gakan hanya menunjukkan per-
”bi‘edzallln !1ubungan P dan K yang signifikan dari pelindian tajuk seregah. :
a(111 di bawah kedua tegakan mendapat masukan hara lebih banyak dari
pada keluaran hara melalui aliran permukaan, sedangkan di tempat terbuka

S
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justru sebaliknya. Namun demikian, masukan tersebut tidak meningkatkan
kandungan hara tanah yang teridentifikansi.

Saran

Rekomendasi untuk memilih Eucalyptus urophylla dan Acacie mangium
sebagai tanaman reboisasi maupun HTI pada tanah miskin hara dengan curah
hujan dan/atau kemiringan lahan yang lebih besar perlu didukung data
penclitian agar kegagalan dalam skala luas dapat dihindarkan, terutama di
kawasan tropika humida. .
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